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ABSTRAK  

 

Perancangan Desain Alat Pemindah Ceret Air Pada Angkringan Untuk 

Mengurangi Risiko Kelelahan Pada Tubuh Bagian Atas  

 

Angkringan adalah salah satu tempat makan tradisional yang cukup 

dikenal oleh berbagai kalangan di kota Yogyakarta. Hal yang menjadi sorotan 

adalah setiap alur kegiatan pedagang angkringan selalu berhubungan dengan 

proses pemindahan cerek. Metode penelitian yang digunakan adalah HTA 

(Hierarchy Task Analysis) terhadap perilaku subjek penelitian yang bertujuan 

untuk dijadikan acuan dalam proses pengembangan dan perancangan produk. 

Perilaku yang diamati antara lain membuat minuman, memasak mie instan,  

memanggang lauk, dan memasukkan arang pada anglo. Berdasarkan hasil analisis, 

kegiatan membuat minuman selalu melibatkan proses pemindahan cerek guna 

menemukan varian minuman di dalam cerek yang tepat, menyediakan ruang pada 

mulut anglo untuk keperluan lain, dan juga menjaga air yang berada di dalam 

cerek agar tetap hangat. Proses pemindahan cerek tersebut seringkali membuat 

pedagang angkringan khususnya yang dikategorikan lansia, merasa kelelahan dan 

juga sakit pada bagian tubuh tertentu dikarenakan proses pemindahan cerek 

dilakukan dengan cara diangkat. Seringnya frekuensi memindahkan cerek dapat 

menyebabkan terjadinya gangguan otot (musculoskeletal disorder) pada tubuh 

bagian atas pedagang angkringan. Maka lewat penelitian ini, penulis akan 

menyelesaikan permasalahan dengan metode perancangan SCAMPER untuk 

merancang alat pemindah cerek dengan mekanisme tarik, dorong, dan putar agar 

pedagang angkringan dapat mengorganisir cerek air tanpa harus mengalami rasa 

sakit pada bagian tubuh tertentu dan penggunaan tenaga berlebih dikarenakan 

harus mengangkat dan mengangkut cerek. 

 

Kata Kunci: angkat angkut, angkringan, cerek air, gangguan otot (musculoskeletal 

disorder), HTA, SCAMPER   
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ABSTRACT  

 

Water Kettle Transfer Tool Development for Angkringan to Reduce 

The Risk of Fatigue in Upper Body  

 

Angkringan is one of the traditional places to eat that is quite well known 

by various circles in the city of Yogyakarta. The highlight is that every flow of 

activities of angkringan traders is always related to the process of moving the 

kettle. The research method used is HTA (Hierarchy Task Analysis) on the 

behavior of research subjects that aim to be used as a reference in the process of 

product development and design. Observed behaviors include making drinks, 

cooking instant noodles, grilling side dishes, and incorporating charcoal in anglo. 

Based on the results of the analysis, the activity of making drinks always involves 

the process of moving the kettle to find the right variant of the drink in the kettle, 

providing space in the mouth for other purposes, and also keeping the water 

inside the kettle warm. The process of moving the kettle often makes angkringan 

traders, especially those categorized as elderly, feel fatigue and also sick in 

certain parts of the body because the process of moving the kettle is carried out by 

lifting. Frequent frequency of moving the cerek can cause the occurrence of 

muscle disorders (musculoskeletal disorder) in the upper body of the trader 

angkringan. So through this research, the author will solve the problem with 

scamper design method to design a kettle transfer tool with pull, push, and turn 

mechanism so that angkringan traders can organize the water kettle without 

having to experience pain in certain parts of the body and the use of excess 

energy due to having to lift and transport the kettle. 

Keywords: angkringan, HTA, lift mechanism, musculoskeletal disorder, 

SCAMPER, water kettle  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

   Zaman sekarang ada banyak jenis tempat makan di Indonesia. Pada tiap 

jenis tempat makan memiliki cara yang berbeda dalam menawarkan 

pelayanan kepada para pelanggannya, seperti ada yang harus memesan menu 

yang diminati terlebih dahulu kemudian baru dibuatkan, ada pula yang hanya 

tinggal mengambil saja menu makanan yang sudah tersedia/prasmanan di 

tempat tersebut dengan catatan membayar setelah kegiatan makan telah 

selesai. Pada saat ini tidak memandang seberapa modern dan berkelasnya atau 

sederhana dan tradisionalnya suatu tempat makan, kedua jenis tempat makan 

tersebut selalu menarik para pelanggan yang datang.  

 

  

                    Gambar 1.1. Angkringan  

                      Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 

 

Angkringan adalah salah satu tempat makan tadisional di kota 

Yogyakarta yang dagangannya dijual di atas gerobak dorong. Menu yang 

ditawarkan juga cukup dikenal di kalangan masyarakat Yogyakarta yaitu nasi 

kucing. Nasi kucing adalah nasi sekepal dengan lauk oseng tempe dan sambal 

ikan teri. Menu yang ditawarkan memang sederhana, namun angkringan 

cukup dikenal oleh berbagai kalangan karena menunya yang unik, praktis dan 

juga harganya yang murah. Pada dasarnya tidak hanya menunya yang 

memiliki kekhasan tetapi juga penataan peralatan yang dibutuhkan dalam 
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berdagang angkringan pun memiliki kekhasannya tersendiri, seperti tiga cerek 

besar berada di atas anglo yang selalu dijumpai saat berada di angkringan. 

Pada kenyataannya tidak hanya sebagai ciri khas saja, tetapi sebagian besar 

kegiatan pedagang angkringan adalah berinteraksi dengan ketiga cerek 

tersebut dalam hal membuat minuman, memasak mie instan, memanggang 

lauk serta memasukan arang ke dalam anglo.                      

 

   Pedagang angkringan bekerja seorang diri pada saat melakukan 

pekerjaan. Menurut dari hasil observasi yang dilakukan, empat dari enam 

pedagang angkringan adalah seorang pria berusia 60 tahun ke atas atau dapat 

digolongkan sebagai lansia. Pada dasarnya dalam usia demikian kekuatan 

fisik seseorang mulai menurun dan sedangkan dalam bekerja di angkringan 

memerlukan tenaga dan tindakan efektif saat sedang melayani pelanggan 

mengingat ruang yang ditempati cukup terbatas, sebagai contoh adalah 

kegiatan memindahkan tiga cerek besar yang terisi penuh oleh air mentah, air 

mineral hangat dan air jahe, membuat mie instan ataupun memanggang 

berbagai macam jenis lauk pauk karena membutuhkan ruang untuk proses 

pembuatannya. Cerek yang harus dipindah tersebut terbilang cukup berat 

karena selalu terisi penuh agar lebih menghemat waktu untuk mempersiapkan 

setiap jenis air yang ada di dalam ketiga cerek tersebut, sedangkan dalam 

proses pemindahannya juga tidak terlalu menentu dan tergantung pada 

pelanggan yang datang. Pada kenyataannya, terlalu sering melakukan 

kegiatan mengangkat beban berat dapat menyebabkan kelelahan yang dapat 

memicu sakit pinggang ataupun punggung. Pada topik tersebut, dimaksudkan 

untuk mencari solusi desain untuk mengganti mekanisme angkat pada saat 

memindakan ceret dengan mekanisme tarik, dorong, dan putar.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Pada latar belakang yang telah dijabarkan, maka masalah yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut:  
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a. Bagaimana hubungan antara frekuensi dalam memindahkan cerek, posisi 

tubuh pedagang angkringan saat memindahkan cerek dengan rasa sakit 

pada pinggang dan pundak?  

b. Bagaimana optimasi desain dan jenis mekanisme yang dapat 

meminimalisir frekuensi pemindahan cerek?   

 

1.3. Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, permasalahan yang 

diangkat terbilang cukup luas. Oleh sebab itu, diperlukan suatu batasan pada 

pemasalahan yang telah diuraikan yakni sebagai berikut:  

a. Subjek yang diamati adalah pedagang angkringan berusia lanjut 

berdomisili di kota Yogyakarta. 

b. Subjek yang diamati adalah pedagang angkringan yang bekerja secara 

individu.  

c. Merupakan jenis angkringan yang tidak menetap/memakai gerobak.  

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan dari perancangan produk yang dilakukan sebagai berikut: 

 Meminimalisir penggunaan mekanisme angkat yang dapat memicu 

cedera pada otot pinggang dan pundak.  

 Menggantikan mekanisme angkat dengan mekanisme tarik, dorong dan 

putar.  

 

b. Manfaat dari perancangan produk yang dilakukan sebagai berikut:  

 Mempermudah pekerjaan pedagang angkringan dalam melayani 

pelanggannya seperti membuatkan minuman, memasakkan mie instan,  

memanggangkan lauk, tanpa adanya penggunaan mekanisme angkat.   

 Mempermudah proses pemindahan cerek air saat membutuhkan ruang 

pada permukaan anglo guna untuk keperluan lain.  
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1.5. Metodologi Penelitian Desain 

a. Metode Penelitian  

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah HTA (Hierarchy Task 

Analysis) dengan pendekatan Research Through Design (Penelitian 

Melalui Desain). Metode HTA berfungsi untuk mengembangkan gagasan 

produk melalui analisis perilaku dari subjek yang diteliti (Guspara dkk, 

2018). Pendekatan Research Through Design menghasilkan pengetahuan 

baru dengan memahami keadaan tertentu dan kemudian menjabarkan saran 

yang meningkatkan keadaan sebelumnya dalam bentuk desain dengan 

melibatkan refleksi mendalam secara iteratif dalam memahami orang, 

masalah, dan konteks di sekitar situasi yang para peneliti rasa semua itu 

dapat ditingkatkan berbagai aspeknya (Olson, 2014).  

b. Metode Kreatif 

Jenis metode kreatif yang digunakan adalah SCAMPER. Metode 

SCAMPER (Michalko, 2006) didasarkan pada gagasan bahwa produk yang 

baru sebenarnya merupakan modifikasi dari produk yang sudah lama 

berada di sekitar kita. SCAMPER pertama kali diperkenalkan oleh Bob 

Eberle untuk menjawab pertanyaan yang ditargetkan untuk membantu 

memecahkan masalah atau memicu kreativitas selama melakukan 

brainstorming (Karina, 2015). SCAMPER adalah singkatan dari tujuh 

nama teknik, diantaranya:  

 Substitute (Mengganti)  

Mengganti bagian pada produk, seperti mekanisme, bentuk, arah dan 

lain sebagainya demi  mendapatkan desain yang lebih nyaman untuk 

dipakai.  

 Combine (Mengkombinasikan)  

Mengkombinasikan atau menggabungkan satu atau dua produk, 

menjadi produk baru.  

 Adapt (Mengadaptasi)  

Mengadaptasi berdasarkan produk lain sehingga menciptakan bentuk 

maupun mekanisme yang baru.  
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 Modify (Menyusun Ulang)  

Mengubah atau menyusun ulang untuk dijadikan produk yang lebih 

baik atau yang lebih sederhana.  

 Put To Other Uses (Menggunakannya Ke Fungsi Yang Lain)  

Produk yang ada digunakan untuk fungsi lain diluar dari fungsi yang 

sebelumnya telah diterapkan.   

 Eliminate (Menghilangkan)  

Menghilangkan bagian pada produk untuk lebih menyederhanakan 

cara penggunaan produk tersebut, agar dapat lebih efektif dan efisien 

saat digunakan.   

 Rearrange/Reverse (Mengatur Ulang)  

Menyusun dan mengatur kembali bagian pada produk yang akan 

dikembangkan, dengan tujuan menemukan alternatif lain yang belum 

diketahui. 

 

1.6. Metodologi Desain  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka disusunlah 

bagan metodologi desain sebagai berikut:  

 

Gambar 1.2. Metodologi Desain  

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020 
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